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Enny Puspita, S540809106, 2010. The Effect of PBL Method on toward motivation 
and learning achievement of students in course Basic Human Needs in AKPER 
Bahrul  
Ulum Jombang.  Thesis : The Family Medicine Masters Study Health Professions 
Education,  Postgraduate Program,. Sebelas Maret University Surakarta. 
 
Introduction: One of the learning model that involves the role and all students are 
learning model cooperative. The implementation of cooperative learning model by 
placing the students work in small groups to help each other in learning the course 
material.  
This research aims to know the effect PBL method with motivation and learning 
achievement AKPER student Bahrul Ulum Jombang. 
Purpose: The research that is used in this research was quasy experimental. The 
population of this study are all Bahrul Ulum Jombang AKPER student semester 1 with 
number of 64 students. The samples taken with a total sampling technique. Data 
collection conducted by questionnaire using a questionnaire to motivation and 
achievement tests for formative learning.  
Method: This research. is quasy experimental, the results were analyzed descriptively  
using a  t – test. 
Result: The result of descriptive analysis showed that frequency of students' learning 
motivation of some large high motivation that is 62.5%, and who have learning 
achievement is 50% half enough. The Effect of PBL Method with motivation and 
learning achievement of students in course Basic Human Needs in AKPER Bahrul  
Ulum Jombang with probability values 0.000. 
Conclusion: The results of this study concluded that is the effect of PBL Method to 
increase motivation and learning achievement of students in course Basic Human Needs 
in AKPER Bahrul Ulum Jombang.  
Based the analysis indicate that counseling with a significant increase in the value 
of knowledge t = 78.89, t = 71 001 attitudes, and behavior with t = 42 809 significance 




































































Enny Puspita, S540809106, 2010. Pengaruh Model PBL dengan motivasi dan prestasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia di AKPER Bahrul Ulum 
Jombang. Tesis. Pascasarjana Program magister kedokteran Keluarga, Minat utama 
Pendidikan Profesi Kesehatan. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Latar Belakang: Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran serta seluruh 
mahasiswa yaitu model pembelajaran kooperatif. Pelaksanaan model pembelajaran  
kooperatif  dengan cara menempatkan  para  mahasiswa bekerja dalam  kelompok-
kelompok  kecil  untuk saling membantu  satu sama lain dalam mempelajari materi 
pelajaran. Dosen  mengajar dengan metode konvensional yaitu metode ceramah dan 
mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal ( 3DCH ) sehingga Kegiatan 
Belajar Mengajar ( KBM ) menjadi monoton dan kurang menarik perhatian mahasiswa 
terutama pada pokok bahasan asuhan keperawatan pada pasien dengan gangguan 
pemenuhan kebutuhan oksigen 
 
Tujuan: Mengetahui pengaruh model PBL terhadap motivasi dan prestasi belajar 
mahasiswa AKPER Bahrul Ulum Jombang. 
 
Metode: Jenis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah quasy experimental. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa AKPER Bahrul Ulum Jombang semester 1 
dengan jumlah 64 mahasiswa. Pengambilan sampel yang diambil dengan tehnik total 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan angket menggunakan kuesioner untuk 
variabel motivasi dan tes formatif untuk prestasi belajar. Hasilnya kemudian dianalisis 
secara deskriptif menggunakan uji t – test. 
 
Hasil: Hasil analisa deskriptif diperoleh hasil bahwa frekuensi motivasi belajar 
mahasiswa yang sebagian besar motivasi tinggi yaitu 62,5% , dan yang mempunyai 
prestasi belajar setengahnya cukup yaitu  50 %. Pengaruh model PBL terhadap motivasi 
dan prestasi belajar mahasiswa AKPER Bahrul Ulum Jombang dengan nilai-nilai 
probabilitas  0,000. 
  
Kesimpulan: Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model PBL 
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Dalam proses pembelajaran terutama bidang mata kuliah Kebutuhan Dasar 
Manusia, kenyatannya masih sering menggunakan cara konvensional yaitu model 
ceramah  sehingga untuk mahasiswa yang mempunyai daya ingat tinggi mungkin masih 
bisa menyerap pelajaran dengan cepat tetapi bagi mahasiswa yang mempunyai hafalan 
rendah tentuh kesulitan dalam menyerap pelajaran, sulitnya penerapan pendekatan 
strategi pembelajaran terhadap situasi pembelajaran yang tepat, sehingga perolehan hasil 
pembelajaran tidak sesuai dengan yang diharapkan. Melihat kenyataan ini diperlukan 
alternaif pemecahan menuju perbaikan dalam peningkatan hasil belajar. 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh   Model   Problem Based Learning  Terhadap 
Motivasi Dan Prestasi Belajar pada Mata Kuliah Kebutuhan Dasar Manusia Di Akademi 
Keperawatan Bahrul Ulum Jombang, dengan harapan dapat menyelesaikan masalah di 
sekolah khususnya sebagai bentuk model dalam pembelajaran. 
Penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Prof. Dr. H. Moch. Syamsulhadi, dr, Sp.Kj (K) selaku Rektor Universitas Sebelas 
Maret Surakarta yang telah memberikan wawasan ilmu pengetahuan untuk 
menyelesaikan tesis ini. 
2. Prof. Drs. Suranto, M.Sc, Ph.D selaku Direktur Program Pasca Sarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan surat keputusan pengangkatan dosen 
pembimbing tesis mahasiswa program studi Magister Kedokteran Keluarga. 
3. Prof. Dr. Didik Gunawan Tamtomo, dr, PAK, MM, M.Kes selaku Ketua Program 
Studi Magister Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret Surakarta dan 
Pembimbing I yang senantiasa membimbing dan mengarahkan dalam penulisan tesis 
ini. 
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5. Putu Suriyasa, dr, MS, PKK, SpOk selaku Pembimbing II yang senantiasa 
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A.  Latar Belakang  
Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan  kualitas manusia 
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur, serta 
memungkinkan warganya mengembangkan diri baik berkenaan dengan aspek 
jasmani maupun rohani berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 
1945, seiring dengan tujuan pendidikan nasional seperti yang diamanatkan 
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989, Pendidikan 
Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan.  Pendidikan sebagai suatu upaya untuk mencetak sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berdedikasi tinggi memerlukan suatu pendukung 
yaitu mutu pendidikan. Banyak pihak mensinyalir bahwa rendahnya mutu 
pendidikan saat ini berkaitan erat dengan rendahnya motivasi mahasiswa 
dalam belajar. Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, kita 
tidak bisa lagi mempertahankan paradigma lama yaitu  teacher centre (dosen  
memberikan pengetahuan kepada mahasiswa yang cenderung pasif). Tetapi hal 


















































dengan alasan pembelajaran seperti ini adalah praktis dan tidak menyita waktu 
(Depdiknas, 2006). 
Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang 
didambakan dalam  melaksanakan pendidikan formal. Dalam proses 
pembelajaran, komponen utama adalah dosen dan mahasiswa. Agar proses 
pembelajaran berhasil, dosen harus membimbing mahasiswa. Oleh karena itu 
diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat, karena model pembelajaran 
merupakan sarana interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. Penggunaan model yang kurang tepat dapat menimbulkan 
kebosanan, kurang dipahami dan monoton, sehingga mahasiswa tidak 
termotivasi untuk belajar. Kejenuhan mahasiswa, khususnya dalam belajar 
yang bersifat abstrak, cenderung sulit diterima dan dipahami, menyebabkan 
mahasiswa lebih banyak pasif dan menjadi apatis sehingga hasil belajarnya 
tidak optimal. Dalam proses pembelajaran sering kali dijumpai adanya 
kecenderungan mahasiswa yang tidak mau bertanya pada dosen pengajarnya 
meskipun sebenarnya belum mengerti materi yang diajarkan oleh dosen. 
Strategi yang sering digunakan oleh dosen untuk mengaktifkan mahasiswa 
adalah melibatkan mahasiswa dalam diskusi dengan seluruh mahasiswa. 
Tetapi strategi ini tidak terlalu efektif walaupun dosen sudah mendorong 
mahasiswa untuk berpartisipasi. Kebanyakan mahasiswa terpaku menjadi 
penonton, sementara arena diskusi hanya dikuasai segelintir mahasiswa. 
Suasana  kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga 


















































Pengajar (dosen) perlu menciptakan  suasana belajar dimana mahasiswa 
bekerjasama secara gotong royong (Wijaya.C, 2007). 
Berdasarkan hasil pengalaman mengajar, Selama ini proses 
pembelajaran pada mata kuliah kebutuhan dasar manusia, masih seringkali 
mengunakan paradigma yang lama dimana dosen memberikan pengetahuan 
kepada siswa yang pasif. Dosen  mengajar dengan model konvensional yaitu 
model ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal 
( 3DCH ) sehingga Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) menjadi monoton dan 
kurang menarik perhatian mahasiswa terutama pada pokok bahasan asuhan 
keperawatan pada pasien dengan gangguan pemenuhan kebutuhan oksigen. 
Kondisi seperti ini kenyataannya belum dapat  meningkatkan kemampuan 
mahasiswa khususnya mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia. Akibatnya nilai 
akhir yang dicapai mahasiswa tidak seperti yang diharapkan. Berdasarkan 
hasil nilai dengan menggunakan cara konvensional, diperoleh rata-rata 
mencapai kurang dari 70.  Padahal untuk mencapai nilai standar ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan mencapai 75.  Menyingkapi keadaan ini 
tentunya masih jauh dari yang diharapkan sehingga diperlukan alternatif 
pemecahannya. 
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, mutu  dosen merupakan  
salah  satu  komponen  yang mempunyai  peran  sangat  penting. Salah  satu  
upaya  untuk  meningkatkan  mutu pendidikan  adalah  dengan  cara  
perbaikan  proses  belajar mengajar  atau  pembelajaran. Berbagai  konsep  dan 
wawasan  baru  tentang pembelajaran  telah muncul  dan  berkembang  seiring  


















































menduduki posisi strategis dalam pengembangan sumber daya manusia, 
dituntut untuk terus  mengikuti  perkembangan  konsep-konsep  baru  dalam  
dunia pendidikan.  Salah stunya adalah penggunaan model pengajaran yang 
dapat diterima dan meningkatkan mutu pembelajaran (Suryosubroto, 2005).  
Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran serta seluruh 
mahasiswa yaitu model pembelajaran kooperatif. Pelaksanaan model 
pembelajaran  kooperatif  dengan cara menempatkan  para  mahasiswa bekerja 
dalam  kelompok-kelompok  kecil  untuk saling membantu  satu sama lain 
dalam mempelajari materi pelajaran. Dengan pembelajaran kooperatif, para 
mahasiswa diharapkan  dapat  saling  membantu, saling  berdiskusi  dan 
berargumentasi untuk mengasah khasanah  ilmu pengetahuan yang mereka 
kuasai dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing (Hisyam  
Zaini,  2006).  
Untuk  mencapai tujuan di atas dibutuhkan model pengajaran yang 
sesuai, salah satunya adalah model  pengajaran Problem Based Learning 
(PBL).  PBL  adalah suatu model pengajaran  kooperatif  berdasarkan pada 
prinsip penggunaan permasalahan sebagai titik awal untuk penggadaan 
pengetahuan baru. Pendekatan pemecahan masalah ini menempatkan dosen 
sebagai fasilitator dimana kegiatan belajar mengajar akan dititik beratkan pada 
keaktifan mahasiswa, kegiatan belajar ini dapat mengasah kemampuan 
mahasiswa dalam memahami konsep selama pembelajaran berlangsung, 
menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengemukakan gagasan atau 
ide dan mampu bekerjasama. Proses pembelajaran yang mengikut sertakan 


















































bermakna karena dalam proses pembelajaran mahasiswa mempunyai lebih 
banyak pengalaman.  Dengan pembelajaran dengan model  PBL mahasiswa 
akan lebih kreatif. Kreativitas mahasiswa sangat diperlukan, hal tersebut dirasa 
perlu karena banyak sekali permasalahan dalam pembelajaran yang bervariasi  
dan juga untuk menyelesaikan permasalahan pada salah satu pokok bahasan 
dalam pembelajaran dikehidupan sehari-hari  sehingga memerlukan 
penyelesaian dengan cara yang berbeda-beda. Kreativitas  mahasiswa dalam 
belajar diperlukan untuk dapat menyelesaikan berbagai soal serta 
permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata sehingga dapat ditemukan 
penyelesaian. Dengan demikian apabila kreativitas mahasiswa meningkat 
diharapkan proses pembelajaran akan lebih baik dari sebelumnya ( Hisyam  
Zaini,  2006) 
Berpijak pada uraian  latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
tertarik  untuk mengkaji  lebih  luas  permasalahan,  pada pembelajaran 
Kebutuhan Dasar Manusia yaitu  dengan  melakukan penelitian yang  
berjudul:  “Pengaruh  model   Problem Based Learning (PBL) terhadap 
peningkatan motivasi dan prestasi belajar pada  pada Mata Kuliah Kebutuhan 
Dasar Manusia di Akper Bahrul Ulum Jombang, Tahun Pelajaran 2010/2011”. 
Dengan harapan dapat memberikan alternatif pemecahan masalah yang 
dihadapi mahasiswa menuju peningkatan mutu pembelajaran. 
  
B.  Rumusan Masalah  
Adapun    rumusan    masalah  secara umum dalam    penelitian  ini  


















































peningkatan motivasi dan prestasi belajar pada Mata Kuliah Kebutuhan Dasar 
Manusia di Akper Bahrul Ulum Jombang?  
 
C.  Tujuan Penelitian  
Tujuan Umum  
Untuk mengetahui pengaruh model   Problem Based Learning  
terhadap peningkatan motivasi dan prestasi belajar pada Mata Kuliah 
Kebutuhan Dasar Manusia di Akper Bahrul Ulum Jombang.  
Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui pengaruh model   Problem Based Learning  
terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa pada  Mata Kuliah 
Kebutuhan Dasar Manusia di Akper Bahrul Ulum Jombang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning  terhadap 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Kebutuhan 
Dasar Manusia di Akper Bahrul Ulum Jombang. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pijakan dalam 
memecahkan masalah belajar yang dialami mahasiswa. Masalah tersebut 
berupa fakta empiris rendahnya prestasi belajar mahasiswa akibat model 
pengajaran yang digunakan selama ini yakni model pembelajaran 
konvensional, ternyata model konvensional belum bisa menjawab secara 


















































perubahan model pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai model 
alternatif pencapaian hasil belajar yang optimal. Selain itu, hasil penelitian 
ini juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian 
berikutnya, terutama penelitian atau kajian yang membahas masalah model 
pembelajaran khususnya model pembelajaran berbasis masalah.  
2. Manfaat  Praktis 
a. Dapat memberikan ruang kepada mahasiswa  untuk meningkatkan  
tanggung  jawab  dan  rasa  kebersamaan  bagi  setiap kelompok kerja 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan sekaligus menilai 
kebiasaan mereka belajar di Perguruan Tinggi.  
b. Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki model pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa yang diharapkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
c. Memberikan sumbangan bagi perguruan tinggi terutama Akper dalam 
rangka     perbaikan proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan 
prestasi mahasiswa. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang menuliskan tentang 
pengaruh model Problem Based Learning terhadap peningkatan motivasi dan 
prestasi belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Kebutuhan Dasar Manusia di 
























































A. Kajian Teori 
1. Desain Pembelajaran  
a. Pengertian Desain Pembelajaran  
Desain  pembelajaran  dapat  dimaknai  dari  berbagai  sudut  
pandang, misalnya  sebagai  disiplin,  sebagai  ilmu,  sebagai  sistem, dan 
sebagai proses.  Sebagai  disiplin,  desain  pembelajaran  membahas  
berbagai penelitian dan  teori  tentang  strategi  serta  proses  
pengembangan pembelajaran  dan  pelaksanaannya.  Sebagai  ilmu,  desain 
pembelajaran  merupakan  ilmu untuk menciptakan  spesifikasi 
pengembangan,  pelaksanaan,  penilaian,  serta  pengelolaan  situasi yang 
memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran dalam skala makro dan  
mikro  untuk  berbagai  mata  pelajaran  pada  berbagai  tingkatan 
kompleksitas.  Sebagai  sistem,  desain  pembelajaran  merupakan 
pengembangan  sistem  pembelajaran  dan  sistem  pelaksanaannya 
termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar. 
Sementara  itu  desain  pembelajaran  sebagai  proses  menurut  Syaiful 
Sagala  (2005:136)  adalah  pengembangan  pengajaran  secara  
Sistematik  yang  digunakan  secara  khusus  teori-teori  
pembelajaran unuk  menjamin  kualitas  pembelajaran.  Pernyataan  
tersebut mengandung  arti  bahwa  penyusunan  perencanaan  
pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan pembelajaran 


















































disimpulkan    desain  pembelajaran  adalah praktek  penyusunan  media  
teknologi  komunikasi  dan  isi  untuk membantu  agar  dapat  terjadi  
transfer  pengetahuan  secara  efektif antara dosen dan peserta didik. 
Proses  ini berisi penentuan status awal dari  pemahaman  peserta  didik,  
perumusan  tujuan  pembelajaran,  dan merancang  "perlakuan"  berbasis-
media  untuk  membantu  terjadinya transisi.  Idealnya proses  ini berdasar 
pada  informasi dari  teori belajar yang  sudah  teruji  secara  pedagogis  
dan  dapat  terjadi  hanya  pada mahasiswa, dipandu oleh dosen, atau 
dalam latar berbasis komunitas.   
b. Komponen Utama Desain Pembelajaran  
Komponen utama dari desain pembelajaran adalah:  
1). Pembelajar  (pihak  yang  menjadi  fokus)  yang  perlu  diketahui 
meliputi, karakteristik mereka, kemampuan awal dan pra syarat.  
a) Tujuan  Pembelajaran  (umum  dan  khusus)  Adalah  penjabaran 
kompetensi yang akan dikuasai oleh pembelajar.  
b) Analisis Pembelajaran, merupakan proses menganalisis  topik 
atau materi yang akan dipelajari  
c) Strategi Pembelajaran, dapat dilakukan secara makro dalam 
kurun satu tahun atau mikro dalam kurun satu kegiatan belajar 
mengajar.  
d) Bahan  Ajar,  adalah  format  materi  yang  akan  diberikan  
kepada pembelajar  
e) Penilaian  Belajar,  tentang  pengukuran  kemampuan  atau 


















































c. Teori-teori Pembelajaran dalam Desain Pembelajaran  
Penelitian  terkini  mengatakan  bahwa  lingkungan  pembelajaran  
yang bermedia  teknologi  dapat  meningkatkan  nilai  para  pelajar,  sikap 
mereka  terhadap  belajar,  dan  evaluasi  dari  pengalaman  belajar 
mereka. Teknologi juga dapat membantu untuk meningkatkan interaksi 
antar pengajar dan pelajar, dan membuat proses belajar yang berpusat pada 
pelajar  (student oriented). Dengan kata  lain, penggunaan media 
menggunakan  audio  visual  atau  komputer  media  dapat  membantu 
mahasiswa itu memperoleh pelajaran bermanfaat.   
Dosen sebagai  pengembang  media  pembelajaran  harus  
mengetahui perbedaan pendekatan-pendekatan dalam belajar agar dapat 
memilih strategi  pembelajaran  yang  tepat. Strategi  pembelajaran  harus  
dipilih untuk  memotivasi  para  pembelajar,  memfasilitasi  proses  
belajar, membentuk  manusia  seutuhnya,  melayani  perbedaan  individu, 
mengangkat  belajar  bermakna,  mendorong  terjadinya  interaksi,  dan 
memfasilitasi belajar kontekstual. Terdapat beberapa teori belajar yang 
melandasi  penggunaan  teknologi/komputer  dalam  pembelajaran  yaitu 
teori behaviorisme, kognitifisme dan konstruktivisme. 
1.  Teori Behaviorisme  
Behaviorisme  memandang  fikiran  sebagai  ‘kotak  hitam”  dalam 
merespon  rangsangan  yang  dapat  diobsevasi  secara  kuantitatif, 
sepenuhnya mengabaikan proses berfikir  yang  terjadi  dalam otak. 


















































diukur  sebagai  indikator  belajar.  Implementasi  prinsip  ini  dalam 
mendesain suatu media pembelajaran adalah sebagai berikut:  
a) Siswa  harus  diberitahu  secara  eksplisit  out come  belajar 
sehingga  mereka  dapat  mensetting  harapan-harapan  mereka dan 
menentukan  apakah  dirinya telah mencapai  out come  dari 
pembelajaran online atau tidak.   
b) Pembelajar harus diuji apakah mereka telah mencapai outcome 
pembelajaran  atau  tidak.  Tes  dilakukan  untuk  mencek  tingkat 
pencapaian  pembelajar  dan  untuk memberi  umpan  balik  yang 
tepat.   
c) Materi belajar harus diurutkan dengan tepat untuk meningkatkan 
belajar.  Urutan  dapat  dimulai  dari  bentuk  yang  sederhana  ke 
yang kompleks, dari yang diketahui sampai yang tidak diketahui 
dan dari pengetahuan sampai penerapan.   
d) Pembelajar  harus  diberi  umpan  balik  sehingga  mereka  dapat 
mengetahui  bagaimana  melakukan  tindakan  koreksi  jika 
diperlukan.   
2. Teori Kognitivisme  
Kognitivisme  membagi  tipe-tipe  pembelajar,  yaitu:  1)  Pembelajar 
tipe  pengalaman konkret  lebih  menyukai  contoh  khusus  dimana 
mereka  bisa  terlibat  dan  mereka  berhubungan  dengan  teman-
temannya,  dan  bukan  dengan  orang-orang  dalam  otoritas  itu;  2) 
Pembelajar tipe observasi reflektif suka mengobservasi dengan teliti 


















































abstrak  lebih suka bekerja dengan sesuatu dan symbol-simbol dari pada  
dengan  manusia.  Mereka  suka  bekerja  dengan  teori  dan melakukan  
analisis  sistematis.  4)  Pembelajar  tipe  eksperimentasi aktif  lebih  suka  
belajar  dengan  melakukan  paktek  proyek  dan melalui  kelompok  
diskusi.  Mereka  menyukai  model  belajar  aktif dan berinteraksi dengan 
teman untuk memperoleh umpan balik dan informasi.  Implementasi  
prinsip  ini  dalam mendesain  suatu media pembelajaran adalah sebagai 
berikut:  
a) Materi  pembelajaran  harus  memasukan  aktivitas  gaya  belajar yang  
berbeda,  sehingga  mahasiswa  dapat  memilih  aktivitas  yang tepat 
berdasarkan kecenderungan gaya berlajarnya.   
b) Sebagai  tambahan  aktivitas,  dukungan  secukupnya  harus diberikan 
kepada mahasiswa dengan perbedaan gaya belajar. Mahasiswa dengan  
perbedaan  gaya  belajar  memiliki  perbedaan  pilihan terhadap  
dukungan,  sebagai  contoh,  assimilator  lebih  suka kehadiran  
instruktur  yang  tinggi.  Sementara  akomodator  lebih suka kehadiran 
instruktur yang rendah.   
c) Informasi  harus  disajikan  dalam  cara  yang  berbeda   untuk 
mengakomodasi  berbedaan  individu  dalam  proses  dan memfasilitasi 
transfer ke long term memory.  
d) Pembelajar  harus  dimotivasi  untuk  belajar,  tanpa memperdulikan  
sebagaimana  efektif  materi,  jika  pembelajar tidak dimotivasi mereka 


















































e) Pada  saat  belajar,  pembelajar  harus  diberi  kesempatan  untuk 
merefleksi  apa  yang  mereka  pelajari.  Bekerja  sama  dengan 
pembelajar lain, dan mengecek kemajuan mereka.   
f) Psikologi  kognitif  menyarankan  bahwa  pembelajar  menerima dan 
memproses informasi untuk ditransfer ke long term memory untuk 
disimpan.   
3. Teori Konstruktivisme  
Penekanan  pokok  pada  konstruktivis  adalah  situasi  belajar,  
yang memandang  belajar  sebagai  yang  kontekstual.  Aktivitas  belajar 
yang  memungkinkan  pembelajar  mengkontekstualisasi  informasi harus  
digunakan  dalam  mendesain  sebuah  media  pembelajaran. Jika  
informasi  harus  diterapkan  dalam  banyak  konteks,  maka strategi  
belajar  yang  mengangkat  belajar  multi kontekstual  harus digunakan  
untuk  meyakinkan  bahwa  pembelajar  pasti  dapat menerapkan  
informasi  tersebut  secara  luas.  Belajar  adalah bergerak menjauh  dari  
pembelajaran  satu cara  ke  konstruksi  dan penemuan pengetahuan. 
Implementasi pada online learning adalah sebagai berikut:   
a) Belajar  harus menjadi  suatu  proses  aktif. Menjaga  pembelajar tetap  
aktif  melakukan  aktivitas  yang  bermakna  menghasilkan proses  
tingkat  tinggi,  yang  memfasilitasi  penciptaan  makna personal.   
b) Pembelajar mengkonstruksi  pengetahuan  sendiri  bukan  hanya 
menerima  apa  yang  diberi  oleh  instruktur.  Konstruksi pengetahuan  
difasilitasi  oleh  pembelajaran  interaktif  yang bagus, karena 


















































pembelajar  lain  dan  dengan  instruktur,  dan  karena agenda belajar 
dikontrol oleh pembelajar sendiri.   
c) Bekerja  dengan  pembelajar  lain  memberi  pembelajar pengalaman  
kehidupan  nyata  melalui  kerja  kelompok,  dan memungkinkan  
mereka  menggunakan  keterampilan  meta kognitif mereka.   
d) Pembelajar harus diberi control proses belajar.   
e) Pembelajar  harus  diberi waktu  dan  kesempatan  untuk  refleksi. Pada  
saat  belajar  online  mahasiswa perlu  merefleksi  dan 
menginternalisasi informasi.  
f) Belajar harus dibuat bermakna bagi mahasiswa. Materi belajar harus 
memasukan  contoh-contoh  yang  berhubungan  dengan pembelajar  
sehingga  mereka  dapat  menerima  informasi  yang diberikan.   
g) Belajar  harus  interaktif  dan  mengangkat  belajar  tingkat  yang lebih  
tinggi  dan  kehadiran  sosial,  dan  membantu mengembangkan makna 
personal. Pembelajar menerima materi pelajaran  melalui  teknologi,  
memproses informasi,dan kemudian mempersonalisasi dan  
mengkontekstualisasi informasi tersebut (Suherman, Erman dkk. 
2003). 
 
2.  Prestasi Belajar  
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang 
dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 


















































berlangsung.  Adapaun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya 
aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan 
bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut ilmu.  
Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah menyerap 
oengetahuan. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku 
manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 
mendorong pribadi yang bersangkutan. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi 
merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian prestasi belajar 
secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. 
Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai 
dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu 
dapat kita temukan satu titik persamaan. Sehubungan dengan prestasi belajar, 
Poerwanto (1986:28) memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil yang 
dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan 
dalam raport.”( Hisyam  Zaini  dkk,  2005). 
Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 
kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai 
dengan bobot yang dicapainya.” Sedangkan menurut S. Nasution (2007) 
prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 
berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila 


















































dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu 
memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.” 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses 
belajar mengajar.  Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 
evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa.  Beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar anatara lain  
1. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu 
itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 
kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. 
a) Kecerdasan/intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini 
sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu 
menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. 
Adakalany perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang 
berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya, sehingga seseorang 


















































tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas 
bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Kartono (2006) kecerdasan merupakan “salah satu aspek yang 
penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. 
Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di atas 
normal maka secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang tinggi.” 
Slameto (2008) mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi 
akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
rendah.” Muhibbin (2007) berpendapat bahwa intelegensi adalah 
“semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin 
besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah 
kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin kecil 
peluangnya untuk meraih sukses. 
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau 
kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi 
seorang anak dalam usaha belajar. 
b) Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang 
sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (2005) bahwa “bakat dalam hal ini 
lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti kecakapan, 


















































Bakat adalah potensi atau kemampuan kalau diberikan 
kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar akan menjadi 
kecakapan yang nyata.” Menurut Syah Muhibbin (1999:136) 
mengatakan “bakat diartikan sebagai kemampuan indivedu untuk 
melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan 
latihan.”  Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian 
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya 
sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya 
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar 
terutama belajat keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam 
mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau 
orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak tersebut.( Kartono, 
2008). 
c) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang. Minat 
adalah “kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang berkecimpung 
dalam bidang itu.” Selanjutnya Slameto (2008) mengemukakan bahwa 
minat adalah “kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, 


















































Sardiman (2006) mengemukakan minat adalah “suatu kondisi yang 
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atai arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri.” 
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang 
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat 
menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang siswa di 
dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat 
mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar yang 
telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat 
yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk 
melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai 
dengan keinginannya. 
d) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk 
melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah 
bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian 
pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang anak didik akan berhasil 
jika mempunyai motivasi untuk belajar. 
Motivasi adalah “segala daya yang mendorong seseorang untuk 


















































“motivasi adalah menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau 
ingin melakukan sesuatu.”. Dalam perkembangannya motivasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) 
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi 
yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran 
sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri 
seseorang siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan 
belajar.  Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha 
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian 
siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri 
siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni 
pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara 
aktif. 
 
2. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa 
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan 
sebagainya.  Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif 
dan tidak memberikan paksaan kepada individu. Menurut Slameto 
(2008)) faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah 


















































a. Keadaan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Slameto bahwa: “Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama 
dan utama. Keluarga yanng sehat besar artinya untuk pendidikan 
kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 
bangsa, negara dan dunia.” Adanya rasa aman dalam keluarga sangat 
penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu 
membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena 
rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 
menambah motivasi untuk belajar. Dalam hal ini Slameto (2008) 
mengatakan: “Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama 
dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.” Oleh karena itu 
orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari 
keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. 
Peralihan pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal 
memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan guru sebagai 
pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. Jalan 
kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh 
perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian 


















































dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan waktu, tempat 
dan keadaan yang baik untuk belajar. 
b. Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu 
lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 
lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, 
hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. 
Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi 
hasil-hasil belajarnya. Menurut Kartono (2006) mengemukakan “guru 
dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan 
memiliki tingkah laku yang tepat dalam mengajar.” Oleh sebab itu, 
guru harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, 
dan memiliki model yang tepat dalam mengajar. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu 
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 
dalm proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar 
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, 
sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul 
dengan lingkungan dimana anak itu berada. Dalam hal ini Kartono 
(2006) berpendapat: Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan 
kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila 


















































maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. 
Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-
anak nakal yang berkeliaran tiada menentukan anakpun dapat 
terpengaruh pula. 
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk 
kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak 
akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat 
tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka 
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada 
dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya. 
 
3.  Belajar dan Hasil Belajar 
Pengertian adalah “suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan-perubahan pada diri seseorang”. Perubahan sebagai hasil dari suatu 
proses belajar dapat ditunjukkan berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, 
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang 
belajar. Dengan demikian belajar pada dasarnya adalah proses perubahan 
tingkah laku akibat adanya pengalaman. Perubahan tingkah laku meliputi 
perubahan ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman dan 
apresiasi. Sedang yang dimaksud dengan pengalaman dalam proses belajar 


















































Berdasarkan definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku akibat interaksi dengan 
lingkungan, bukan dari penurunan gen. Ada beberapa hal pokok dalam belajar 
antara lain: 1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku. 2) 
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman. 3) Belajar merupakan perubahan yang relatif mantap. 4) Tingkah 
laku yang dialami karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian baik 
psikis maupun fisik seperti perubahan dalam pengertian pemecahan suatu 
masalah, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan atau sikap. Hasil belajar 
mahasiswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku 
sebagai pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotor Perubahan sebagai hasil proses dapat ditunjukkan dalam  berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, ketrampilan, kecakapan, serta 
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. membagi 
tiga macam hasil belajar yakni; a) ketrampilan dan kebiasaan, b) pengetahuan 
dan pengertian, c) sikap dan cita-cita.  
Benyamin Bloom dalam, Sudjana,2006 mengklasifikasikan hasil 
belajar yang secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah sebagai berikut:  
a.   Ranah kognitif  
Berkenaan dengan sikap hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi.  


















































Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, internalisasi.  
c.   Ranah psikomotor  
Berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan 
bertindak. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah nilai yang dicapai seseorang dengan kemampuan 
maksimal. Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 
dari dalam maupun dari luar individu yang belajar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar (Slameto 2007: 30) adalah sebagai berikut :  
1)  Faktor dalam, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 
belajar. Faktor dalam ini meliputi:  
a)  Kondisi fisiologis, misalnya: keadaan jasmani, kondisi panca indera, 
tidak cacat, dan lain-lain. 
 b)  Kondisi psikologis, misalnya: kecerdasan, bakat, minat, dan emosi.  
2)  Faktor luar, yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang belajar.  
Faktor luar yang dimaksud adalah:  
a)   Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan 
sosial.  
b)  Faktor instrumental, yaitu faktor yang ada dan penggunaannya dirancang 
sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor instrumental itu 
antara lain: kurikulum, program pengajaran, sarana dan fasilitas, guru / 




















































4.  Motivasi Belajar  
a.  Pengertian Motivasi Belajar  
Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu  movere, yang berarti 
bergerak (move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan 
sesuatu, membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu mereka dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini  berarti bahwa konsep motivasi digunakan 
untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas 
perilaku (usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang 
sesungguhnya (Pintrich, 2003). Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang 
memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang  
memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan  
lama (Santrock, 2007). Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan  
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2000). Sejalan dengan pernyataan 
Santrock di atas, Brophy (2004) menyatakan bahwa motivasi belajar lebih 
mengutamakan respon kognitif, yaitu kecenderungan siswa untuk mencapai 
aktivitas akademis yang bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk 
mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. Siswa yang memiliki motivasi 
belajar akan memperhatikan pelajaran yang disampaikan, membaca materi 
sehingga bisa memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi belajar 
tertentu yang mendukung. Selain itu, siswa juga memiliki keterlibatan yang 


















































bahan-bahan yang berkaitan untuk memahami suatu topik, dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan.  Siswa yang memiliki motivasi belajar akan bergantung 
pada apakah aktivitas tersebut memiliki isi yang menarik atau proses yang 
menyenangkan. Intinya, motivasi belajar melibatkan tujuan-tujuan belajar dan 
strategi yang berkaitan dalam mencapai tujuan belajar tersebut (Brophy, 2004).  
b.  Aspek-Aspek Motivasi Belajar  
Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan 
oleh Santrock (2007), yaitu:  
1).  Motivasi ekstrinsik, 
Yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain 
(cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi 
oleh insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, murid 
belajar keras dalam menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang 
baik. Terdapat dua kegunaan dari hadiah, yaitu sebagai insentif agar 
mau mengerjakan tugas, dimana tujuannya adalah mengontrol 
perilaku siswa, dan mengandung informasi tentang penguasaan 
keahlian.   
2).  Motivasi intrinsik,  
Yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu 
sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar menghadapi ujian 
karena dia senang pada mata  pelajaran yang diujikan itu. Murid 
termotivasi untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang 
menghadapi tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan 


















































dipakai  untuk kontrol, misalnya guru memberikan pujian kepada 
siswa. Terdapat dua jenis motivasi intrinsik, yaitu:  
(a)  Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan 
personal. Dalam pandangan ini, murid ingin percaya bahwa 
mereka melakukan sesuatu karena kemauan sendiri, bukan 
karena kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat intrinsik siswa 
akan meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan peluang 
untuk mengambil tanggung jawab personal atas pembelajaran 
mereka.  
(b)  Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman 
optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan 
berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu aktivitas serta 
terlibat dalam tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit 
tetapi juga tidak terlalu mudah.   
3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  
Menurut Brophy (2004), terdapat lima faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siwa, yaitu:   
a.   Harapan guru 
b.  Instruksi langsung  
c.  Umpanbalik (feedback) yang tepat  
d.  Penguatan dan hadiah  


















































Sebagai pendukung kelima faktor di atas, Sardiman (2000) 
menyatakan bahwa bentuk dan cara yang dapat digunakan untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar adalah:  
a. Pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar 
dengan tujuan utama yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik.  
b. Persaingan/kompetisi  
c. Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa 
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga 
diri.  
d. Memberi ulangan, hal ini disebabkan karena para siswa akan 
menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan.  
e. Memberitahukan hasil, hal  ini akan mendorong siswa untuk lebih 
giat belajar terutama kalau terjadi kemajuan.  
f. Pujian, jika ada siswa yang  berhasil menyelesaikan tugas dengan 
baik, hal ini merupakan bentuk penguatan positif.  
4.  Motivasi Belajar pada Anak Berbakat  
Menurut Heward (1996), karakteristik perilaku belajar dengan 
motivasi tinggi yang dimiliki oleh anak berbakat, yaitu: 
a. Konsisten dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi 
minatnya. 
b. Senang mengerjakan tugas secara independen dimana mereka 
hanya memerlukan sedikit pengarahan.  


















































d. Memiliki kemampuan di atas rata-rata dalam hal pembelajaran, 
seperti mudah menangkap pelajaran, memiliki ketajaman daya 
nalar, daya konsentrasi baik, dan lain sebagainya.  
  
5.  Pembelajaran Kooperatif  
 a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran  kooperatif  adalah  salah  satu bentuk  pembelajaran  
yang berdasarkan  faham  konstruktivis.  Pembelajaran kooperatif  
merupakan  strategi belajar  dengan sejumlah mahasiswa sebagai  anggota  
kelompok kecil  yang  tingkat kemampuannya  berbeda. Dalam 
menyelesaikan  tugas kelompoknya,  setiap  mahasiswa anggota  kelompok  
harus saling bekerja  sama  dan  saling  membantu  untuk memahami  materi  
pelajaran.  Dalam  pembelajaran kooperatif,  belajar  dikatakan belum  
selesai jika  salah  satu  teman  dalam  kelompok  belum menguasai  bahan 
pelajaran. Unsur-unsur  dasar  dalam  pembelajaran  kooperatif  adalah  
sebagai berikut :  
a. Para  mahasiswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama.”  
b. Para  mahasiswa harus memiliki  tanggungjawab  terhadap  siswa  atau  
peserta didik lain  dalam  kelompoknya,  selain  tanggungjawab  
terhadap diri  sendiri  dalam mempelajari materi yang dihadapi.  
c. Para  mahasiswa harus  berpandangan bahwa mereka  semua memiliki  


















































d. Para mahasiswa membagi tugas dan berbagi tanggungjawab di antara 
para anggota kelompok. 
e. Para mahasiswa diberikan  satu  evaluasi  atau penghargaan  yang  akan  
ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.  
f. Para  mahasiswa berbagi  kepemimpinan  sementara  mereka  
memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar.  
g. Setiap mahasiswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara 
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.  
Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur  interaksi  
sosial  pada  pembelajaran  sains.  Di  dalam  pembelajaran kooperatif  
mahasiswa belajar  bersama  dalam  kelompok-kelompok  kecil  yang  
saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang 
terdiri dari 4 atau 6 orang mahasiswa, dengan kemampuan yang heterogen. 
Maksud kelompok heterogen adalah  terdiri dari  campuran kemampuan 
siswa,  jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih 
mahasiswa menerima perbedaan dan bekerja dengan  teman yang berbeda 
latar belakangnya.  Pada  pembelajaran kooperatif  diajarkan keterampilan-
keterampilan  khusus agar  dapat  bekerja  sama  dengan  baik  di  dalam  
kelompoknya,  seperti  menjadi pendengar  yang  baik,  mahasiswa  diberi 
lembar  kegiatan  yang  berisi  pertanyaan  atau tugas yang direncanakan 
untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah 
mencapai ketuntasan (Slavin, 1995, dalam Ibrahim,  et  al. 2005).  


















































Beberapa  ciri  dari  pembelajaran  kooepratif  adalah;  (a)  setiap  
anggota memiliki peran, (b) terjadi hubungan interaksi langsung di antara 
mahasiswa, (c) setiap anggota  kelompok bertanggung  jawab  atas  
belajarnya  dan  juga  teman-teman sekelompoknya, (d) dosen membantu 
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal  kelompok,  (e)  
dosen hanya  berinteraksi  dengan kelompok  saat diperlukan Tiga  konsep  
sentral  yang  menjadi  karakteristik  pembelajaran  kooperatif sebagaimana  
dikemukakan oleh  yaitu penghargaan kelompok, pertanggungjawaban 
individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil.  
a). Penghargaan kelompok  
Pembelajaran  kooperatif  menggunakan  tujuan-tujuan kelompok 
untuk memperoleh penghargaan kelompok.  Penghargaan kelompok  
diperoleh  jika kelompok  mencapai  skor  di  atas  kriteria  yang  
ditentukan.  Keberhasilan kelompok didasarkan  pada  penampilan  
individu  sebagai  anggota  kelompok dalam menciptakan  hubungan  
antar  personal yang  saling mendukung,  saling membantu, dan saling 
peduli.  
b). Pertanggungjawaban individu  
Keberhasilan kelompok  tergantung  dari  pembelajaran  individu  
dari  semua anggota  kelompok.  Pertanggungjawaban  tersebut  
menitikberatkan  pada aktivitas  anggota  kelompok  yang  saling  
membantu dalam  belajar.  Adanya pertanggungjawaban  secara  individu  


















































tugas-tugas  lainnya  secara mandiri  tanpa  bantuan teman 
sekelompoknya.  
c). Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan  
Pembelajaran  kooperatif menggunakan model  skoring  yang 
mencakup nilai perkembangan  berdasarkan  peningkatan  prestasi  yang  
diperoleh  mahasiswa  dari yang  terdahulu. Dengan menggunakan model  
skoring  ini  setiap  mahasiswa  baik yang  berprestasi  rendah,  sedang,  
atau  tinggi  sama-sama  memperoleh kesempatan untuk berhasil dan 
melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.  
c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif  
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional 
yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu 
diorientasikan pada kegagalan  orang  lain.  Sedangkan  tujuan  dari  
pembelajaran kooperatif  adalah menciptakan  situasi  dimana  keberhasilan  
individu ditentukan  atau  dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya 
Model  pembelajaran  kooperatif  dikembangkan untuk  mencapai  stidak-
tidaknya  tiga  tujuan  pembelajaran penting  yang dirangkum  oleh  Ibrahim,  
et  al. (2005), yaitu:  
a. Hasil belajar akademik  
Dalam  belajar  kooperatif  meskipun  mencakup beragam  tujuan  
sosial,  juga memperbaiki  prestasi mahasiswa atau  tugas-tugas  akademis  
penting  lainnya. Beberapa ahli  berpendapat  bahwa model ini  unggul  
dalam membantu  mahasiswa memahami  konsep-konsep  sulit.  Para  


















































penghargaan  kooperatif  telah dapat khusus  yang  disebut  keterampilan 
kooperatif.  Keterampilan kooperatif  ini berfungsi untuk melancarkan 
hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat  dibangun  dengan 
membangun  tugas  anggota  kelompok  selama  kegiatan. meningkatkan 
nilai  mahasiswa  pada  belajar  akademik  dan perubahan  norma yang 
berhubungan  dengan  hasil  belajar.  Di  samping  mengubah  norma  yang 
berhubungan  dengan  hasil  belajar,  pembelajaran kooperatif  dapat  
memberi keuntungan baik  pada  mahasiswa kelompok  bawah maupun  
kelompok  atas  yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.  
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu  
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara 
luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 
kemampuan, dan  ketidakmampuannya.  Pembelajaran  kooperatif  memberi  
peluang  bagi mahasiswa  dari  berbagai latar  belakang  dan kondisi  untuk  
bekerja  dengan  saling bergantung  pada  tugas-tugas  akademik  dan  
melalui  struktur  penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai 
satu sama lain.   
c. Pengembangan keterampilan sosial  
Tujuan  penting ketiga  pembelajaran kooperatif  adalah, mengajarkan 
kepada mahasiswa  keterampilan  bekerja  sama  dan kolaborasi. 
Keterampilan-keterampilan sosial,  penting  dimiliki  oleh mahasiswa sebab  
saat  ini  banyak  anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial.  


















































Dalam pembelajaran kooperatif  tidak hanya mempelajari materi 
saja,  tetapi mahasiswa atau  peserta  didik  juga  harus  mempelajari  
keterampilan-keterampilan khusus  yang  disebut  keterampilan kooperatif.  
Keterampilan kooperatif  ini berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja 
dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat  dibangun  dengan membangun  
tugas  anggota  kelompok  selama  kegiatan. Keterampilan-keterampilan 
selama kooperatif  tersebut antara lain sebagai berikut (Lungdren, 1994).  
a. Keterampilan Kooperatif Tingkat Awal  
1) Menggunakan kesepakatan.  
Yang  dimaksud dengan  menggunakan kesepakatan  adalah  
menyamakan pendapat  yang  berguna  untuk  meningkatkan  
hubungan kerja  dalam kelompok.  
2) Menghargai kontribusi.  
Menghargai  berarti  memperhatikan  atau  mengenal  apa  yang  dapat 
dikatakan  atau dikerjakan anggota  lain. Hal  ini berarti harus selalu 
setuju dengan  anggota  lain,  dapat  saja  kritik  yang diberikan  itu  
ditujukan terhadap ide dan tidak individu.  
3) Mengambil giliran dan berbagi tugas. 
 Pengertian  ini mengandung  arti bahwa setiap anggota kelompok 
bersedia menggantikan  dan bersedia  mengemban  
tugas/tanggungjawab  tertentu dalam kelompok.   
4)  Berada dalam kelompok 
Maksud di sini adalah setiap anggota  tetap dalam kelompok kerja 


















































5)   Berada dalam tugas   
Yang  dimaksud  berada  dalam  tugas  adalah  meneruskan  tugas  
yang menjadi tanggungjawabnya, agar kegiatan dapat diselesaikan 
sesuai waktu yang dibutuhkan.   
6)  Mendorong partisipasi  
Mendorong partisipasi berarti mendorong semua anggota kelompok 
untuk memberikan kontribusi terhadap tugas kelompok.  
7)  Mengundang orang lain  
Maksudnya adalah meminta orang  lain untuk berbicara dan 
berpartisipasi terhadap tugas.  
8)  Menyelesaikan tugas dalam waktunya  
9)  Menghormati perbedaan individu  
Menghormati perbedaan  individu  berarti  bersikap menghormati  
terhadap budaya, suku, ras atau pengalaman dari semua mahasiswa 
atau peserta didik.  
 
 
b. Keterampilan Tingkat Menengah  
Keterampilan  tingkat menengah meliputi menunjukkan 
penghargaan  dan simpati,  mengungkapkan  ketidaksetujuan dengan  
cara  dapat  diterima, mendengarkan  dengan  arif,  bertanya,  membuat  




















































c. Keterampilan Tingkat Mahir  
Keterampilan tingkat mahir meliputi mengelaborasi, 
memeriksa dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan 
tujuan, dan berkompromi.  
d. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif  
Urutan langkah-langkah prilaku dosen  menurut model 
pembelajaran kooperatif yang diuraiakan oleh Arends (1997) adalah 
sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1 : 
Fase-Fase pada Pembelajaran Kooperatif 
Fase Tingkah Laku Dosen 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
motivasi mahasiswa 
Dosen menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
motivasi mahasiswa belajar 
Fase 2 
Menyajikan informasi 
Dosen menyajikan informasi kepada mahasiswa 
dengan jalan demontrasi atau lewat bahan bacaan 
Fase 3 
Mengorganisasi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
belajar 
Dosen menjelaskan kepada mahasiswa 
bagaimana cara membentuk kelompok belajar 
dan membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien 
Fase 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Dosen membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas 
Fase 5 
Evaluasi 
Dosen mengevaluasi hasil belajar tentang materi-
materi yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan karyanya 
Fase 6 
Memberikan penghargaan 
Dosen mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok 
Katerangan : 
*)  Pada fase 3 guru membagi kelompok secara heterogen (kemampuan, 
ras, dan jenis kelamin) 



















































Terdapat  enam  fase utama dalam pembelajaran. Pembelajaran  
dalam  kooperatif  dimulai  dengan guru menginformasikan  tujuan-tujuan  
dari  pembelajaran  dan  memotivasi  mahasiswa  untuk  belajar.  Fase  ini  
diikuti dengan  penyajian  informasi,  sering  dalam  bentuk  teks  bukan  
verbal. Kemudian dilanjutkan  langkah-langkah  di  mana  mahasiswa  di  
bawah  bimbingan  dosen bekerja bersama-sama  untuk  menyelesaikan  
tugas-tugas  yang  saling  bergantung.  Fase terakhir dari pembelajaran 
kooperatif meliputi penyajian produk akhir kelompok atau mengetes apa 
yang telah dipelajari oleh mahasiswa dan pengenalan kelompok dan usaha-
usaha individu. kooperatif  (Arends, 1997, dalam Dimyati,  2006). 
e. Pendekatan dalam Pembelajaran Kooperatif  
a) Teori motivasi  
Menurut teori motivasi, motivasi mahasiswa dalam pembelajaran 
kooperatif terutama terletak dalam bagaimana bentuk hadiah atau struktur 
pencapaian tujuan mahasiswa melaksanakan kegiatan. Diidentifikasikan 
ada tiga macam struktur pencapaian tujuan yaitu: a) Kooperatif, dimana 
orientasi tujuan masing-masing mahasiswa turut membantu pencapaian 
tujuan mahasiswa lain. b) Kompetitif, dimana upaya mahasiswa untuk 
mencapai tujuan akan menghalangi mahasiswa lain dalam pencapaian 
tujuan. c)  Individualistik, dimana upaya mahasiswa untuk mencapai 
tujuan tidak ada hubungannya dengan mahasiswa lain dalam mencapai 
tujuan tersebut.  
Berdasarkan pandangan teori motivasi, struktur tujuan kooperatif 


















































kelompok tercapai adalah jika kelompok tersebut berhasil. Oleh karena itu, 
untuk mencapai tujuan pribadi mereka, anggota kelompok harus 
membantu teman sekelompoknya dalam hal apa saja yang dapat membuat 
kelompok berhasil, dan lebih penting mendorong teman kelompoknya 
untuk berusaha secara maksimal.  
Dengan kata lain penghargaan kepada kelompok berdasarkan pada 
kemampuan kelompok dalam menciptakan struktur penghargaan antar 
perorangan sedemikian rupa sehingga anggota kelompok akan saling 
memberi penguatan sosial sebagai respon terhadap upaya-upaya 
pengerjaan tugas teman sekelompoknya. (Arends, 1997, dalam Dimyati, 
dkk. 2006) 
b)  Teori Kognitif  
Teori ini mengukur efek-efek dari bekerjasama dalam diri individu. 
Teori ini dikelompokkan dalam dua kategori:   a)  Teori Perkembangan 
Asumsi dasar teori perkembangan adalah interaksi mahasiswa diantara 
tugas-tugas yang sesuai meningkatkan penguasaan mereka terhadap 
konsep-konsep yang sulit. Vygotsky mendefinisikan Zone of Proximal 
Development  sebagai jarak antara tingkatperkembangan sesungguhnya 
yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah 
bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama dengan teman sebaya 
yang lebih mampu. b) Teori Elaborasi kognitif Teori ini mempunyai 
pandangan yang berbeda. Penelitian dalam psikologi kognitif telah 
menemukan bahwa supaya informasi dapat disimpan di dalam memori dan 


















































mahasiswa harus terlibat dalam kegiatan restruktur atau elaborasi kognitif 
atas suatu materi. Sebagai contoh membuat ikhtisar dari suatu kuliah 
merupakan kegiatan yang lebih baik daripada sekedar membuat catatan, 
karena membuat ikhtisar menghendaki mahasiswa mereorganisasi dan 
memilih materi yang penting. Salah satu elaborasi kognitif yang paling 
efektif adalah menjelaskan materi itu pada orang lain.  
f. Kelebihan dan Kelamahan Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pembelajaran kooperatif  memberikan beberapa keuntungan, 
yaitu: 
a)  Mahasiswa bekerjasama dalam mencapai tjuan 
b) Mahasiswa aktif mendorong semangat untuk sama-sama berhasil 
c) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok 
d) Interaksi antar mahasiswa seiring dengan peningkatan kemampuan 
mereka dalam berendapat dan membantu meningkatkan perkembangan 
kognitif 
Selain mempunyai keuntungan tidak lepas dari kelemahan  dalam 
pembelajaran kooperatif, antara lain : 
a) Dosen harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, 
memerlukan banyak tenaga, pemikiran dan waktu 
b) Agar dalam proses pembelajaran dapat berjalan  dengan lancar, maka 


















































c) Selama diskusi kelompok  berlangsung,  ada kecenderungan topik 
permasalahan yang sedang dibahas meluas, sehingga banyak yang 
tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan 
d) Saat melakukan diskusi kelas, terkadang terjadi dominansi seseorang, 




6. Problem Based Learning (PBL)  
Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah 
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir 
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran.  
Landasan teori PBL adalah kolaborativisme, suatu perspektif yang 
berpendapat bahwa mahasiswa akan menyusun pengetahuan dengan cara 
membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimilikinya dan 
dari semua yang diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama 
individu. Hal tersebut juga menyiratkan bahwa proses pembelajaran berpindah 
dari transfer informasi fasilitator-mahasiswa ke proses konstruksi pengetahuan 
yang sifatnya sosial dan individual. Menurut paham konstruktivisme, manusia 
hanya dapat memahami melalui segala sesuatu yang dikonstruksinya sendiri.  
PBL memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika 
kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang 


















































bertujuan agar mahasiswa memiliki pengalaman sebagaimana nantinya 
mereka menghadapi kehidupan profesionalnya. Pengalaman tersebut sangat 
penting sebagaimana dinyatakan dalam model pembelajaran Kolb,1976, 
dalam Asep Herry Hernawan,  2005) yang menekankan bahwa pembelajaran 
akan efektif bila dimulai dengan pengalaman yang kongkret. Pertanyaan, 
pengalaman, formulasi, serta penyusunan konsep tentang permasalahan yang 
mereka ciptakan sendiri merupakan dasar untuk pembelajaran (Basuki 
Wibawa, 2006). 
Aspek penting dalam PBL adalah bahwa pembelajaran dimulai 
dengan permasalahan dan permasalahan tersebut akan menetukan arah 
pembelajaran dalam kelompok. Dengan membuat permasalahan sebagai 
tumpuan pembelajaran, para mahasiswa didorong untuk mencari informasi 
yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan. Salah satu keuntungan 
PBL adalah para mahasiswa didorong untuk mengeksplorasi pengetahuan 
yang telah dimilikinya kemudian mengembangkan keterampillan 
pembelajaran yang independen untuk mengisi kekososongan yang ada. Hal 
tersebut merupakan pembelajaran seumur hidup karena keterampilan 
tersebut dapat ditransfer ke sejumlah topik pembelajaran yang lain, baik di 
dalam maupun di luar perguruan tinggi. Dengan PBL yang memfokuskan 
pada permasalahan yang mampu membangkitkan pengalaman pembelajaran 
maka mahasiswa akan mendapat otonomi yang lebih luas dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu perancangan permasalahan perlu dilakukan 


















































perkuliahan dapat tercapai. Beberapa pertimbangan dalam penerapan PBL 
dalam pembelajaran sebagai berikut : 
a.  Pengembangan Tujuan 
Pengembangan tujuan alam PBL, tujuan adalah sangat penting 
karena menyangkut formulasi permasalahan, tujuan pembelajaran 
mahasiswa, dan penilaian. Salah satu cara untuk mengembangkan tujuan 
adalah menyatakan segala sesuatu yang harus dimiliki oleh para mahasiswa 
setelah selesai mengikuti kuliah dalam hal pengetahuan (berkaitan dengan 
kandungan mata kuliah), keterampilan (berkaitan dengan kemampuan 
mahasiswa mulai dari mengajukan pertanyaan, penyusunan esai, searching 
basis data, dan presentasi makalah), dan sikap (berkaitan dengan pemikiran 
kritis, keaktifan mendengar, sikap terhadap pembelajaran, dan respeknya 
terhadap argumentasi mahasiswa lain). 
b.  Formulasi Permasalahan 
Formulasi permasalahan merupakan kunci keberhasilan PBL. Untuk 
mengembangkan permasalahan perlu diperhatikan beberapa aspek. 
Mahasiswa memerlukan informasi yang lebih banyak daripada yang telah 
dipresentasikan. Informasi yang tidak lengkap akan menyadarkan mereka 
apa yang sesungguhnya terjadi dan membantu mereka menentukan tindakan 
apa saja yang harus diambil untuk menyelesaikan permasalahan.  
Tidak ada formula yang pasti untuk melakukan investigasi, karena 
satu permasalahan dan permasalahan lain memiliki perbedaan. Permasalahan 
akan mengalami perubahan saat ada tambahan informasi. Para mahasiswa 


















































yang real. Hal tersebut akan membawa pada kenyataan bahwa mungkin 
jawaban yang ‘benar’ tidak hanya satu. (Basuki Wibawa, 2006). 
Dari sisi dosen, PBL mendukung pembelajaran yang open-mind, 
reflektif, kritis, dan aktif. Dalam PBL, peran dosen/guru berubah dari 
penyedia fakta menjadi fasilitator lingkungan pembelajaran dan membangun 
komunitas pembelajaran. Konsep tersebut secata etis maupun moral sangat 
baik karena memberikan respect pada dosen maupun mahasiswa sebagai 
individual dengan pengetahuan, pemahaman, dan minat yang sama, yang 
bergabung dalam suatu wadah untuk berbagi pengetahuan dalam satu proses 
pembelajaran. Penerapan PBL dimulai pada beberapa mata kuliah secara 
parsial dan dalam perjalanannya dikembangkan dengan mengintegrasikan 
beberapa mata kuliah sebagai kelompok dengan sebuah skenario PBL 
(Benyamin Bloom, 2005). 
Tidak semua mata kuliah atau mata pelajaran  dalam kurikulum 
dimungkinkan untuk dilaksanakan dengan model PBL. Mata kuliah tingkat 
lanjut lebih cocok diajarkan dengan model PBL karena dalam PBL 
pembelajaran mahasiswa dilakukan dengan cara membangun penalaran dari 
semua pengetahuan yang sudah dimiliki mahasiswa dan dari semua yang 
diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama individu. Mata 
kuliah yang sangat relevan dilaksanakan dengan model PBL adalah mata 
kuliah kelompok Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB). Mata kuliah 
selain kelompok MKB tetap perlu ditingkatkan untuk mendukung 
pelaksanaan mata kuliah ber-PBL dan mendukung paradigma student-


















































ditingkatkan dengan mengadopsi pilar student-centered learning.  
c.  Implementasi PBL 
Sebelum melaksanakan perkuliahan dengan model PBL perlu 
dilakukan persiapan yang lebih intensif. Dalam perkuliahan dengan model 
PBL ada tiga komponen yang akan bekerja yaitu (1) institusi, (2) dosen dan 
asisten dosen, dan (3) mahasiswa. Ketiga komponen ini bekerja sesuai peran 
atau tugas masing-masing untuk mendapatkan capaian pembelajaran dalam 
mata kuliah ber-PBL secara optimal 
d. Institusi   
Institusi dalam hal ini adalah sekolah atau satuan pendidikan. 
Institusi ini akan mendukung pelaksanaan pembelajaran ber-PBL antara lain: 
(1) mempersiapkan sarana perkuliahan, perpustakaan, dan alat-alat 
laboratorium, (2) menjamin keterlaksanaan perkuliahan dengan mengganti 
kuliah yang tak terselenggara dan bila mana diperlukan membentuk tim 
dosen pengampu mata kuliah, (3) menyediakan asisten perkuliahan, (4) 
mempersiapkan sarana jaringan komputer, dan (5) merekam kehadiran 
perkuliahan mahasiswa dalam database sehingga informasinya dapat 
digunakan untuk evaluasi pelaksanaan mata kuliah ber-PBL.  
e. Dosen dan Asisten Perkuliahan 
Dalam PBL, peran dosen dan asisten adalah sebagai fasilitator 
pembelajaran dan membangun komunitas pembelajaran. Peran dosen adalah: 
Pertama, mempersiapkan skenario yang akan dibahas pada tiap sesi 


















































Pembelajaran Semester (RPKPS). Jumlah sesi disesuaikan dengan cakupan 
materi, output, dan outcome dari perkuliahan.  
Kedua, secara bertahap mempersiapkan materi perkuliahan dalam 
bentuk file elektronik dan memberikan beberapa sumber antara lain buku 
referensi dan link website.  
Ketiga, sebagai fasilitator, dosen mendorong para mahasiswa untuk 
mengekplorasi pengetahuan yang telah mereka miliki dan menentukan 
pengetahuan yang diperlukan selanjutnya. Dosen umumnya diharapkan 
untuk menahan diri tidak memberikan informasi, sebaliknya mendorong 
dilakukannya diskusi dan pembelajaran antar para mahasiswa. Beberapa 
cara yang bisa dilakukan adalah: (1) melakukan klarifikasi (misal terhadap 
perspektif yang muncul dalam diskusi), (2) mendorong pemikiran yang 
divergen (misalnya, adakah kemungkinan solusi yang lain?), (3) meletakkan 
permasalahan sesuai konteks (misalnya, apakah isu yang dibahas 
mengingatkan dosen pada berbagai informasi lain yang telah teridentifikasi 
sebelumnya?), (4) membuat urutan prioritas (misalnya apakah berbagai 
informasi yang telah diidentifikasi dapat diurutkan sesuai relevansinya 
terhadap permasalahan?), dan (5) memoderasi diskusi (misalnya apakah ada 
kemajuan dalam diskusi, kalau tidak, identifikasi apa saja yang salah dan 
kembalikan diskusi pada tujuan yang semula).  
Keempat, sebagai evaluator. Walaupun peran dosen tidak lagi 
dominan dalam pelaksanaan perkuliahan ber-PBL, namun tetap dosen 
bertanggung jawab penuh terhadap keberhasilan pelaksanaan dan 


















































mengevaluasi pelaksanaan perkuliahan dan melakukan perbaikan segera 
bilamana diperlukan baik dari sisi content maupun proses(Brian Clegg, 
2007). 
f. Mahasiswa 
Peran mahasiswa secara umum dalam perkuliahan ber-PBL adalah 
mempersiapkan diri untuk belajar dan bekerja secara kelompok serta 
berperan aktif dalam kuliah. Peran serta mahasiswa yang dimaksud adalah 
seperti menghadiri dan mengikuti keseluruhan perkuliahan dan tidak 
diperkenankan mendrop mata kuliah disaat mata kuliah tersebut sedang 
berjalan.  
g. Lima Langkah Dalam PBL  
Mata kuliah yang diselenggarakan dengan model PBL dalam 
pelaksanaannya akan mengikuti model Lima Langkah PBL dengan bobot 
atau kedalaman setiap langkahnya disesuaikan dengan mata kuliah yang 
bersangkutan. Lima Langkah tersebut adalah (1) Konsep Dasar (Basic 
Concept), (2) Pendefinisian Masalah (Defining the Problem), (3) 
Pembelajaran Mandiri (Self Learning), (4) Pertukaran Pengetahuan 
(Exchange Knowledge), dan (5) Penilaian (Assessment).  
1). Konsep Dasar 
Jika dipandang perlu, fasilitator dapat memberikan konsep dasar, 
petunjuk, referensi, atau link dan skill yang diperlukan dalam perkuliahan 
tersebut. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa lebih cepat masuk dalam 
atmosfer perkuliahan dan mendapatkan ‘peta’ yang akurat tentang arah dan 


















































mahasiswa mendapatkan kunci utama materi perkuliahan sehingga tidak ada 
kemungkinan terlewatkan oleh mahasiswa seperti yang bisa terjadi jika 
mahasiswa mempelajari secara mandiri. konsep yang diberikan tidak perlu 
detail, diutamakan dalam bentuk garis besar saja sehingga mahasiswa dapat 
mengembangkannya secara mandiri secara mendalam.  
Pada bagian ini dimungkinkan juga tidak berupa paparan konsep 
dasar oleh dosen tetapi penggalian teori pendukung dari perkuliahan 
pendukung pada semester sebelumnya yang dibutuhkan untuk mendasari 
pemahaman dalam mata kuliah ini oleh mahasiswa secara mandiri. Untuk 
memastikan mahasiswa mengikuti langkah ini maka langkah konsep dasar 
dilakukan dengan mengikuti petunjuk (Mulyasa, 2008). 
2). Pendefisian Masalah 
Langkah kedua dari model Lima Langkah PBL adalah Pendefinisian 
Masalah (Defining The Problem). Dalam langkah ini fasilitator 
menyampaikan skenario atau permasalahan dan dalam kelompoknya, 
mahasiswa melakukan berbagai kegiatan.  
Pertama, brainstorming. Brainstroming ini dilaksanakan dengan cara 
semua anggota kelompok mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan 
terhadap skenario secara bebas sehingga dimungkinkan muncul berbagai 
macam alternatif pendapat. Setiap anggota kelompok memiliki hak yang 
sama dalam memberikan dan menyampaikan ide dalam diskusi serta 
mendokumentasikan secara tertulis pendapat masing-masing dalam kertas 
kerja.  Selain itu, setiap kelompok harus mencari istilah yang kurang dikenal 


















































Jika ada mahasiswa yang mengetahui artinya, segera menjelaskan kepada 
teman yang lain. Jika ada bagian yang belum dapat dipecahkan dalam 
kelompok tersebut, ditulis dalam permasalahan kelompok. Selanjutnya, jika 
ada bagian yang belum dapat dipecahkan dalam kelompok tersebut, ditulis 
sebagai isu dalam permasalahan kelompok.  
Kedua, melakukan seleksi alternatif untuk  memilih pendapat yang 
lebih fokus. Ketiga, menentuan permasalahan dan melakukan pembagian 
tugas dalam kelompok untuk mencari referensi penyelesaian dari isu 
permasalahan yang didapat. Fasilitator memvalidasi pilihan-pilihan yang 
diambil mahasiswa. Jika tujuan yang diinginkan oleh fasilitator belum 
disinggung oleh mahasiswa, fasilitator mengusulkannya dengan memberikan 
alasannya.  Pada akhir langkah ini mahasiswa diharapkan memiliki 
gambaran yang jelas tentang apa saja yang mereka ketahui, apa saja yang 
mereka tidak ketahui, dan pengetahuan apa saja yang diperlukan untuk 
menjembataninya. Untuk memastikan setiap mahasiswa mengikuti langkah 
ini maka pendefinisian masalah dilakukan dengan mengikuti petunjuk 
(Gagne, 2005). 
3). Pembelajaran Mandiri 
Setelah mengetahui tugasnya, masing-masing mahasiswa mencari 
berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. 
Sumber yang dimaksud bisa dalam bentuk artikel tertulis yang tersimpan di 
perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang yang relevan. 
Tahap investigasi memiliki dua tujuan utama yaitu (1) agar mahasiswa 


















































permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2) informasi 
dikumpulkan dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan 
informasi tersebut haruslah relevan dan dapat dipahami.  
Di luar pertemuan dengan fasilitator, mahasiswa bebas untuk 
mengadakan pertemuan dan melakukan berbagai kegiatan. Dalam pertemuan 
tersebut mahasiswa akan saling bertukar informasi yang telah 
dikumpulkannya dan pengetahuan yang telah mereka bangun. Mahasiswa 
juga harus mengorganisasi informasi yang didiskusikan sehingga anggota 
kelompok lain dapat memahami relevansi terhadap permasalahan yang 
dihadapi.  
Proses pelaksanaan pembelajaran mandiri dapat dimulai bila seleksi 
alternatif dan pembagian tugas sudah dilakukan. Setiap mahasiswa 
melakukan pendalaman materi sesuai dengan pembagian tugas dalam 
kelompok masing-masing. Pendalaman materi dapat dilakukan melalui 
referensi (buku, jurnal, majalah, browsing internet, dan informasi dari ahli), 
atau percobaan (simulasi dan perancangan perangkat keras). (Toeti 
Soekamto, 2005).   
4). Pertukaran Pengetahuan 
Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi 
dalam langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan 
berikutnya mahasiswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi 
capaiannya dan merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran 
pengetahuan ini dapat dilakukan dengan cara mahasiswa berkumpul sesuai 


















































Tiap kelompok menentukan ketua diskusi dan tiap mahasiswa 
menyampaikan hasil pembelajaran mandiri dengan cara mengintegrasikan 
hasil pembelajaran mandiri untuk mendapatkan kesimpulan kelompok. 
Langkah selanjutnya presentasi hasil dalam pleno (kelas besar) dengan 
mengakomodasi masukan dari pleno, menentukan kesimpulan akhir, dan 
dokumentasi akhir. Untuk memastikan setiap mahasiswa mengikuti langkah 
ini maka dilakukan dengan mengikuti petunjuk (Robert E. Slavin, 2008). 
5). Penilaian 
Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan 
(knowledge), kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap 
penguasaan pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan perkuliahan yang 
dilakukan dengan ujian akhir semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), 
kuis, PR, dokumen, dan laporan. Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur 
dari penguasaan alat bantu pembelajran baik software, hardware, maupun 
kemampuan perancangan dan pengujian. Sedangkan penilaian terhadap 
sikap dititikberatkan pada penguasaan soft skill yaitu keaktifan dan 
partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerjasama dalam tim, dan 
kehadiran perkuliahan. Bobot penilaian untuk ketiga aspek tersebut 
ditentukan oleh dosen mata kuliah yang bersangkutan.  
h. Evaluasi Pelaksanaan PBL 
Program studi melalui dosen melakukan evaluasi pelaksanaan PBL 
dalam perkuliahan untuk mendapatkan informasi berupa (1) tingkat 
keberhasilan pelaksanaan perkuliahan, meliputi keluaran perkuliahan, 


















































dan (2) kendala atau masalah yang timbul, yang meliputi fasilitas penunjang 
perkuliahan PBL, resistensi dosen, resistensi mahasiswa, dan informasi yang 
diperoleh dilakukan untuk melakukan perbaikan pelaksanaan perkuliahan. 
 
7. Konsep Dasar Kebutuhan Dasar Manusia 
Semua sel dalam tubuh menghasilkan energi yang akan digunakan 
untuk menyelenggarakan fungsi selulernya. Energi ini didapatkan dari 
metabolisme zat makanan terutama gula (glukosa dalam satu rangkaian reaksi 
kimia yang menggunakan oksigen (O2). Reaksi kimia ini selain akan 
menghasilkan energi, juga akan menghasilkan air dan karbondioksida (CO2). 
Pada keadaan kekurangan oksigen, sel akan mendapatkan energi dari 
glikolisis anaerob yang akan menghasilkan energi dalam jumlah sedikit dan 
asam laktad. Jika glikolisis anaerob ini berlangsung lama, timbunan asam laktat 
ini akan merubah situasi cairan tubuh menjadi lebih asam dan akan 
menyebabkan aktivitas sel menurun. Dampak penurunan aktivitas sel yang 
dapat diidentifikasi adalah hilangnya nafsu makan, penurunan urine out put, 
pusing, nyeri kepala, wajah tampak ngantuk, cemas, lelah dan pada tingkat 
yang lebih berat terjadi penurunan tingkat kesadaran sampai dengan koma yang 
diawali dengan klien menjadi gelisah dan tidak kooperatif. 
Berdasarkan hal tersebut, mendapatkan oksigen merupakan kebutuhan 
dasar yang paling vital dalam kehidupan, dan kekurangan oksigen memberikan 
dampak yang cukup bermakna terhadap tubuh, sehingga perlu diupayakan agar 


















































Pemenuhan kebutuhan oksigen merupakan bidang  garap keperawatan. 
Oleh karena itu setiap perawat perlu memahami manifestasi dari tingkat 
pemenuhan oksigen pada kliennya serta mampu mengatasi masalah-masalah 
yang berhubungan dengan kekurangan oksigen. 
Untuk mengidentifikasi tingkat pemenuhan kebutuhan oksigen dan 
mengatasi masalah yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan oksigen 
pada setiap individu dibutuhkan pemahaman tentang proses oksigenasi pada 
manusia. 
a. Sistem Tubuh Yang Terlibat Dalam Proses Oksigenasi 
Sistem tubuh yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan oksigen 
adalah asluran pernafasan atas dan saluran pernafasan bawah. 
1. Saluran Pernafasan Bagian Atas 
Berfungsi untuk menyaring, melembabkab dan menghangatkan 
udara yang dihirup, Terdiri dari : hidung, faring, laring, epiglotis 
2. Saluran Pernafasan Bagian Bawah 
    Terdiri dari trakea, bronkus, bronkiolus 
3. Paru 
b. Proses Oksigenasi 
Oksigenasi adalah suatu proses untuk mendapatkan oksigen (O2) 
dan mengeluarkan CO2. Proses oksigenasi ini melibatkan sistem pernafasan 
dan sistem kardiovaskuler .  Proses ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu ventilasi 




















































1. Ventilasi Paru 
  Masuknya O2 atmosfir ke dalam alveoli dan keluarnya CO2 dari 
alveoli ke atmosfir yang terjadi saat respirasi. Ventilasi paru 
dipengaruhi oleh : tekanan o2 atmosfir, keadan saluran nafas, 
complience dan recoil : daya pengembangan dan pengempisan paru dan 
thoraks, pengaturan napas 
2. Difusi Gas 
Pertukaran  antara O2 dan CO2 alveoli dengan kapiler paru, proses 
ini dipengaruhi oleh : ketebalan membran respirasi, luas permukaan 
membrane,koefisien difusi, perbedaan tekanan 
3. Transportasi gas 
Terdiri dari transport O2 dan transport CO2, trasportasi gas 
dipengaruhi oleh : curah jantung, jumlah eritrosit, exercisem, hematokrit 
darah, keadaan pembuluh darah. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Oksigen adalah ketinggian, 
lingkungan, latihan, emosi, status kesehatan, gaya hidup. 
Masalah dalam pemenuhan kebutuhan oksigen adalah hipoksia, perubahan 
pola nafas, obstruksi jalan nafas, kerusakan pertukaran gas. 
c. Asuhan Keperawatan Pada Masalah Kebutuhan Oksigenasi 
1. Pengkajian Keperawatan 
a). Riwayat Keperawatan 
(1)  Masalah respirasi saat ini\ 
(2)  Riwayat penyakit sistem pernafasan 


















































(4)  Gaya hidup 
(5)  Batuk 
(6) Sputum 
(7) Adakah nyeri dada (faktor resiko, riwayat pengobatan) 
b) Pemeriksaan Fisik 
Meliputi inspeksi, palpasi, perkusi & auskultasi.  
1) Inspeksi,  
(a). Menentukan tipe jalan nafas  : Spontan / bantuan , Adanya 
sekret, darah atau penyumbatan karea trauma di jalan nafas 
(b). Menghitung frekuensi pernafasan 
(c) Jenis pernafasan (torakal, abdominal, atau kombinasi 
keduanya). 
(d). Irama pernafasan :  respirasi normal → ekspirasi lebih lama 
dari inspirasi (2:1) 
(e). Kedalam pernafasan 
2) Palpasi 





















































Sonor  : suara perkusi normal pada paru (dung-dung). 
Pekak  : seperti mengetuk paha,  terdengar pada area paru 
jika terdapat tumor atau tumpukan nanah. 
Redup  : terdengar jika dalam ronga pleura terdapat cairan. 
Hipersonor : Bila udara relatif lebih padat (emfisema, 
pneumothoraks). 
Timpani  : Suara dang-dang, yang menandakan bahwa dibawah 
tempat perkusi terdapat penimbunan udara 
(pneumotoraks). 
4) Auskultasi 
Mendengarkan dan menilai suara nafas 
c). Pemeriksaan diagnostik 
Meliputi pemeriksa spesimen sputum, darah vena & darah arteri, 
foto thorak dan lain-lain. 
d) Diagnosa Keperawatan 
1) Ketidakefektifan bersihan jalan nafas, yang berhubungan dengan 
produksi sekret yang kental, obstruksi jalan nafas oleh trauma, 
massa. 
2) Nyeri dada/abdomen yang menghalangi ekspansi dada/paru dan 
batuk. 



















































4) Penumpukan cairan/udara dalam ronga abdomen berhubungan 
dengan adanya trauma dada yang menyebabkan terganggunya 
akspansi paru. 
5) Kerusakan pertukaran gas berhubungan dengan edema paru, 
kongesti paru. 
6) Gangguan perfusi jaringan berhubungan dengan penurunan 
kadar Hb (anemia). 
e). Perencanan Keperawatan 
Tujuan :. 
(1) Mempertahankan jalan nafas agar tetap efektif. 
(2) Mempertahankan pertukaran gas tetap adekuat. 
(3) Memperbaiki perfusi jaringan. 
Rencana Tindakan 
(1).  Mempertahakan jalan nafas tetap efektif. 
Kaji perubahan jalan nafas, frekuensi, bunyi dan status 
kebersihannya. 
Berikan nebulisasi atau humidifikasi.  
Anjurkan & latih batuk efektif jika ada kemampuan untuk 
batuk. 
Lakukan penghisapan (suction) pada klien yang tidak mampu 
untuk batuk sendiri). 
Kerja sama dg dokter dalam pemberian bronkodolator. 
(2).  Mempertahankan jalan nafas agar tetap efektif. 


















































Berikan posisi yang nyaman bagi klien yang memungkinkan 
untuk ekspansi dada yang adekuat. 
Anjurkan dan berikan latihan nafas dalam untuk klien dengan 
pernafasan cepat dan dangkal. 
Kolaborasi tindakan medis untuk ekspansi dada/paru adekuat 
(WSD, Fiksasi dada, ventilator). 
f). Implementasi Keperawatan 
(1) Tehnik mengontrol batuk/ latihan batuk efektif. 
(2) Postural drinase. 
(3) Claping/Vibrasi. 
(4) Pemberian terapi oksigen. 
(5) Humidifikasi. 
(6) Nebulisasi. 
g) Evaluasi Keperawatan 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Pada penelitian pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar penjas siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekalongan tahun oleh Dedik Siswanto 
(2005), terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar (ρ= 0,016).  
2. Pada penelitian dengan judul pengaruh Minat Belajar Dan Aktivitas 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Mengetik Manual Dengan Sistem 10 
(Sepuluh) Jari Siswa Kelas I Program Keahlian Administrasi Perkantoran 


















































(2006), bahwa terdapat pengaruh minat belajar dan aktivitas belajar 
terhadap hasil belajar ((ρ= 0,000) 
3. Pada penelitian pengaruh motivasi, disiplin, dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas xi IPS SMA 
Negeri 1 Tayu Pati Semester II tahun ajaran 2005/2006 oleh Efa M 
Sakdiyah, bahwa terdapat pengaruh motivasi, disiplin dan partisipasi 
siswa terhadap prestasi belajar (ρ= 0,000) 
 




































































































D.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir yang tertuang pada rumusan masalah 
dalam penelitian tentang pengaruh model   Problem Based Learning  terhadap 
peningkatan  motivasi dan prestasi belajar pada  Mata Kuliah Kebutuhan 
Dasar Manusia mahasiswa di Akper Bahrul Ulum Jombang, Tahun Akademi 
2010/2011. Hipotesis dalam penelitian  adalah sebagai berikut : 
1.  Model  Problem Based Learning  berpengaruh meningkatkan motivasi 
belajar mahasiswa  pada Mata Kuliah Kebutuhan Dasar Manusia di Akper 
Bahrul Ulum Jombang. 
2. Model  Problem Based Learning  berpengaruh meningkatkan prestasi 
belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Kebutuhan Dasar Manusia di Akper 

























































A. Desain Penelitian  
Desain penelitian dalam penelitian ini adalah Quasy Experimental 
dengan pendekatan after only with control design.   
 
B. Lokasi Dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada mata kuliah Kebutuhan Dasar 
Manusia  di AKPER Bahrul Ulum Jombang Tahun Ajaran 2010/2011. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Agustus 2010 
sampai dengan 15 Desember 2010. 
 
C.  Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat I semester I 
Tahun Ajaran 2010/2011 dengan jumlah 64 mahasiswa. Pengambilan 
sampel  dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling. Pengambilan 
sampel dilaksanakan pada angkatan IX Semester ganjil, periode 2010/2011 
yang berjumlah 64 mahasiswa dimana 32 mahasiswa sebagai kelompok 
kontrol dan 32 mahasiswa sebagai kelompok perlakuan.  
 
D. Identifikasi Variabel Penelitian 
1. Variabel Independent (bebas) 
variabel independen dalam penelitian ini adalah Pengunaan model 


















































2. Variabel dependent (terikat) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah  
motivasi dan prestasi belajar. 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah penjelasan semua variabel dan istilah 
yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional. Sehingga 
mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian 
(Nursalam,2001:44). 
Tabel 3.1 : Definisi Operasional pengaruh model Problem Based Learning 
terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar pokok bahasan 
asuhan keperawatan pada pasien dengan gangguan pemenuhan 
kebutuhan oksigen. 
 












masalah dengan diskusi. 








motivasi belajar adalah 
suatu keadaan yang 
mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu 
kegiatan belajar 
 
Kognitif Ordinal Motivasi ; 
Tinggi : Jika skor 
45 -50 
Sedang : Jika 
skor 38 - 44 


















































 skor 32 - 37 
 
 prestasi belajar adalah 
suatu keberhasilan 
seseorang yang di peroleh 
setelah proses 
pembelajaran. 
afektif Ordinal Prestasi : 
Baik : Jika skor  
13 - 14 
Cukup: Jika skor  
10 - 12 
Kurang ; Jika 
skor 8 - 9 
 
 
F. Instrumen Penelitian 
Data hasil belajar yang ingin diambil dari kegiatan mahasiswa pada 
saat mahasiswa melakukan kegiatan diskusi dalam kelas ini adalah data 
autentik. Untuk memperoleh data autentik harus dilakukan melalui authentik 
assessment. Instrumen yang akan digunakan sebagai dasar penilaian  siswa 
secara autentik yaitu : 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
      yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai 
pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran.  Masing-
masing rencana pelaksanaan pembelajaran berisi kompetensi dasar, 
indikator pencapaian hasil belajar, model pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, alat dan bahan. 
2. Tes Formatif 
 Disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, digunakan 


















































kebutuhan dasar manusia.  Tes formatif ini diberikan pada akhir 
pembelajaran.  
 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif  kuanlitatif  karena  analisis  ini  bertalian  dengan  uraian  
deskriptif tentang  perkembangan  proses  pembelajaran.  Teknik    tersebut  
mencakup kegiatan  mengungkap  kelebihan  dan  kelemahan  kinerja  
mahasiswa  dan  dosen dalam  proses  belajar  mengajar.  Hasil  analisis  
tersebut  nantinya  akan digunakan  sebagai  dasar  untuk  menyusun  
perencanaan  tindakan  untuk tahap berikutnya.  Selain analisis kritis, 
digunakan pula teknik analisis kualitatif model alur,  meliputi:  reduksi  data,  
penyajian  data,  dan  penarikan kesimpulan (Milles & Huberman, 1989 
dalam Zainal Aqib, 2008).  
1. Instrumen penelitian  
Adapun instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 
a. Kuesioner 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar dengan 
kusioner. Kuesioner ini berisi 15 pernyataan dengan pilihan jawaban sangat 
setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pernyataan dalam kuesioner ini 
terdiri dari dua jenis yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pemberian 
skor untuk pernyataan positif yaitu: bila responden mengisi sangat setuju maka 
diberi skor 4, setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2 dan sangat tidak 


















































Sebelum dilakukan penelitian maka peneliti telah melakukan uji coba 
kuesioner terlebih dahulu untuk diuji validitas dan reabilitasnya sebagai prasarat 
kuesioner yang akan dipakai sebagai penelitian. Dari hasil pada lampiran uji 
validitas dan reabilitas uji prasarat tersebut untuk prnyataan motivasi dari 15 
pernyataan  di validitas dengan product moment yang memenuhi syarat validitas 
12 pernyataan dan Nilai reabilitas dengan alfa cronbact mempunyai reabilitas 
rendah yaitu 0,366.  
Penskoran skala model rating scale yang digunakan dalam penelitian ini 
merujuk pada empat alternative jawaban, sebagimana terlihat dibawah ini 
Tabel 3.2 Penskoran kuesioner rating scale 




a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 










 Cara pengukuran motivasi belajar dilakukan dengan cara penelitian 
dilapangan yaaitu terjun langsung dilokasi penelitian untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan. Penelitian lapangan dilakukan dengan membagi kuesioner skala 
motivasi belajar. Kemudian total skor yang didapat di analisis frequensi dengan 
SPSS 17 kemudian didapatkan nilai maksimal dan minimal di dan di dapatkan 
nilai range sehingga di kelompokkan menjadi kategorikal. Pengkatogerian data 
tersebut dimaksudkan untuk keperluan diskriptif data. 
 Kategori motivasi dalam penelitian ini dikelompokkan dalam 3 kategori 
yaitu tinggi, sedang dan rendah, untuk mengelompokan kategori terebut terlebih 




Nilai tertinggi – nilai terendah 
           



















































 Selanjutnya distribusi skor  motivasi adalah sebagai berikut: 
 




b. Tes Hasil Belajar Mahasiswa ( Soal) 
Tes hasil belajar ini dilakukan terhadap mahasiswa yang menjadi obyek 
penelitian setelah kepadanya diterapkan strategi pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL) sedangkan 
alat ukur yang berupa seperangkat soal-soal tes. Dari hasil proses pembelajaran, 
selanjutnya akan dilakukan terhadap tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat 
pencapaian hasil belajar mahasiswa.   
Sebelum dilakukan penelitian maka peneliti telah melakukan uji coba 
kuesioner terlebih dahulu untuk diuji validitas dan reabilitasnya sebagai prasarat 
kuesioner yang akan dipakai sebagai penelitian. Dari hasil pada lampiran uji 
validitas dan reabilitas uji prasarat tersebut untuk 25 soal  di validitas dengan 
product moment yang memenuhi syarat validitas 20 soal dan Nilai reabilitas 
dengan Guttman Split-Half mempunyai reabilitas tinggi yaitu 0,809.  
Penskoran skala model rating scale yang digunakan dalam penelitian ini 
merujuk pada empat alternative jawaban, sebagimana terlihat dibawah ini 
Tabel 3.4 Penskoran kuesioner rating scale 
Alternatif jawaban Nilai  
a. Jika jawaban benar ( sesuai) 
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 Cara pengukuran prestasi  dilakukan dengan cara penelitian dilapangan 
yaitu terjun langsung dilokasi penelitian untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan. Penelitian lapangan dilakukan dengan membagi kuesioner. Kemudian 
total skor yang didapat di analisis frequensi dengan SPSS 17 kemudian didapatkan 
nilai maksimal dan minimal di dan di dapatkan nilai range sehingga di 
kelompokkan menjadi kategorikal. Pengkatogerian data tersebut dimaksudkan 
untuk keperluan diskriptif data.. 
 Kategori prestasi dalam penelitian ini dikelompokkan dalam 3 kategori 
yaitu baik, cukup dan kurang, untuk mengelompokan kategori terebut terlebih 





 Selanjutnya distribusi skor  prestasi adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.5 Rating Nilai absolut checklist 
 
H. UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrument penelitian 
perlu diuji cobakan untuk mengetahui tingkat validitas dan reabilitasnya.  
Hasil uji coba instrumentasi : 
1. Uji validitas 
Oleh karena kuesioner motivasi belum pernah digunakan, maka diuji 




Nilai tertinggi – nilai terendah 
           
             Jumlah kelas 







8 – 9 
10 – 12 


















































dengan menghitung korelasi antara masing – masing pertanyaan 
dengan skor total dengan menggunakan rumus product moment dari 
person yang rumusnya sebagai berikut: 
 N (∑XY) – (∑X∑Y) 
r  = 
 √(N∑X² - (∑X) ² (N∑Y² - (∑Y)²) 
 
Ket : 
R = Koefisien korelasi 
X = variabel independent 
Y = variabel dependent 
N = jumlah sampel 
Taraf sigmifikan ditentukan 5 %, jika diperoleh hasil korelasi yang lebih 
besar dari r table pada taraf signifikan 0,05 berarti pertanyaan tersebut 
valid 
2. Reabilitas Instrument 
Untuk mengetahui reabilitas pertanyaan angket dan checklist 
digunakan rumus Alpha aurbact perlu dicari harga varians masing – 
masing item dan varians total 
Adapun rumus varians masing – masing item adalah.. 
 (∑Xi)²/∑Xi² - N 
α = 
  N 
 
Untuk rumus varians totalnya adalah : 
(∑Xi) ²/∑Xi² - N 
α = 



















































Sedangkan untuk rumus koefisien Alpha yaitu sebgai berikut : 
  N  ∑α 
Rii =   1 –  
         n – 1  α 
 
I. ANALISA DATA 
1. Uji Prasarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan 
menggunakan dengan menggunakan rumus  
1) chi- kuadrat dengan rumus sebagai berikut :  
     (fo - f h)² 
X² =∑ 
  fh 
  
keterangan : 
X²  = Chi kuadrat 
fo = frekwensi pengamatan 
f h = frekwensi harapan 
( Aziz Alimul Hidayat, 2007: 137-140) 
Hipotesis yang diajukan : 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : sampel bersasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
Setelah harga X² hitung ditemukan kemudian 




















































2) One- sample kolmogorov –smirnov Test 
Hipotesis yang diajukan : 
Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : data bersasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
Keputusan uji diajukan: 
Asymp. Sig > taraf signifikan (α) menerima Ho 
2. Tehnik Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Analisis dengan statistik deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan data secara deskriptif menggunakan nilai kecenderungan 
pusat (mean, median dan mode) dan standar deviasi (SD) 
b. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasarat analisis maka akan dilaksanakan pengujian 
hipotesis yang telah diajukan. Langkah – langkahnya adalah sebagai 
berikut : 
1). Pengujian hipotesis pertama dan kedua 
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat 
dengan menggunakan  uji t- test dengan derajat kemaknaan ἀ = 0,05 
dan regresi 
2) Untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan; 
untuk mengetahuan pengaruh PBL ( X) secara bersama – sama dengan 

























































































Uji Statistik  
